Penentuan Prioritas Pengurangan Limbah Dengan Metode Multi Attribute Utility Theory (Maut) Dan Technique Of Order Preference By Similiary To Ideal Solution (Topsis)

(Studi Kasus : Ukm Batik Supriyarso) by Murti, Awaludin Nugroho Wisnu & , Ida Nursanti, ST, M.Eng,Sc
PENENTUAN PRIORITAS PENGURANGAN LIMBAH DENGAN METODE MULTI 
ATTRIBUTE UTILITY THEORY (MAUT) DAN TECHNIQUE OF ORDER PREFERENCE 
BY SIMILIARY TO IDEAL SOLUTION (TOPSIS) 







Disusun Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 
















JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
 FAKULTAS TEKNIK 







PENENTUAN PRIORITAS PENGURANGAN LIMBAH DENGAN 
METODE MULTI ATRIBUTE UTILITY THEORY (MAUT) DAN 
TECHNIQUE OF ORDER PREFERENCE BY SIMILIARY TO IDEAL 




Batik merupakan salah satu komoditi kain populer dan cukup menjanjikan, 
akan tetapi dalam perkembanganya batik mengalami berbagai tantangan salah 
satunya dalam aspek lingkungan. Penelitian ini dilakukan di Usaha Kecil 
Menengah (UKM) Supriarso di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. Langkah 
penelitian ini pertama menggambarkan proses produksi dalam bentuk Operation 
Process Chart (OPC), selanjutnya limbah yang dihasilkan oleh proses produksi 
diidentifikasi dan diklasifikasikan menjadi limbah padat non bahan berbahaya dan 
beracun, limbah padat bahan berbahaya dan beracun (B3), limbah cair  dan limbah 
cair berbahaya. Langkah terakhir adalah menentukan prioritas limbah yang harus 
dikurangi dengan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) dan Technique 
of Order Preference by Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS). Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan gambaran nyata proses produksi dalam bentuk 
Operation Process Chart (OPC), sedangkan hasil dari perhitungan dengan 
menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) dan Technique of 
Order Preference by Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS) serupa menunjukkan 
bahwa limbah yang harus diprioritaskan untuk dikurangi adalah berturut-turut: 
limbah cair, limbah padat B3, limbah padat non-B3 dan yang terakhir limbah cair 
berbahaya. Penelitian ini menghasilkan beberapa usulan perbaikan kepada UKM 
antara lain pemberlakuan aturan baku pengurangan limbah dan pengurangan 
limbah jenis cair yang menjadi prioritas pengurangan. 




Batik is one of the fabic’s popular commodity and quite promising, but in 
it’s development batik face the various challenges, one of them is the 
environmental aspect. This research was done in small and medium enterprises 
Supriarso in Kampoeng Batik Surakarta. First step in this research is describes the 
production process with Operation Process Chart (OPC), in the next step the 
waste that generated by the production process are identified and classified into 
solid waste non- hazardous and toxic substance, solid waste hazardous and toxic 
substance, wastewater and hazardous wastewater. The last step is determines the 
priority of waste should be reduced by the method of Multi Attribute Utility 
Theory (MAUT) and Technique of Order Preference by Similiarity to Ideal 
Solution (TOPSIS). The results of this study show a real picture of the production 
process in the form of Operation Process Chart (OPC), while the result of the 
calculation using Multi Attribute Utility Theory (MAUT) and Technique of Order 
Preference by Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS) is similar to show that waste 
should be prioritized to be reduced is successively: liquid waste, solid waste 
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hazardous and toxic substance, solid waste non- hazardous and toxic substance 
and the last one hazardous liquid waste.This research resulted in some of the 
proposed improvements to SMEs include the application of standard rules of 
production and waste water reduction  be priority reductions 




Kerajinan khas dari Indonesia sudah terkenal bahkan menjadi buah bibir 
masyarakat dunia. Kerajinan-kerajinan di bidang mebel, hand-craft dan tekstil 
menjadi barang yang banyak dikoleksi oleh masyarakat, salah satunya adalah 
kerajinan batik. Tingkat kepopuleran yang meningkat menjadikan batik sebagai 
salah satu komoditi yang cukup menjanjikan guna dikembangkan menjadi industri 
yang besar, salah satu contohnya adalah Kampoeng Batik Laweyan. 
Perkembangan kawasan kerajinan batik menjadi kawasan industri batik di 
Kampoeng Batik Laweyan Surakarta mengalami beberapa tantangan yang cukup 
berat, tantangan ini datang dari eksternal (luar) kawasan maupun internal (dalam) 
kawasan Kampoeng Batik Laweyan. Tantangan eksternal muncul mulai dari 
banjir produksi tekstil batik tiruan dari luar negeri, anggapan dari masyarakat 
bahwa kain batik merupakan kain kuno juga menjadikan batik kalah saing dengan 
produk tekstil masa kini. 
Kampoeng Batik Laweyan juga memiliki beberapa permasalahan internal 
diantaranya  penggunaan alat dan bahan baku yang masih sederhana, harga bahan 
baku yang semakin meningkat dan kesejahteraan tenaga kerja yang kurang 
menimbulkan permasalahan di Kampoeng Batik Laweyan. Pada aspek lingkungan 
juga terjadi permasalahan pelik seperti ketiadaan sistem yang baik dalam 
penanganan limbah sehingga limbah buangan mencemari lingkungan. Berbeda 
dengan aspek produksi, aspek lingkungan menjadi aspek yang belum dianggap 
serius oleh industri batik dan belum dapat tertanggulangi secara kongkrit. 
Salah satu penyebab utama permasalahan lingkungan adalah ketiadaan data 
spesifik mengenai jenis dan jumlah limbah yang dihasilkan oleh UKM di 
Kampoeng Batik Laweyan, padahal dengan data spesifik dan identifikasi ini UKM 
dapat memiliki beberapa manfaat, salah satunya adalah dapat menentukan 
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prioritas pengurangan limbah. Prioritas pengurangan limbah ini dapat digunakan 
UKM untuk memprioritaskan jenis limbah apa yang menjadi permasalahan utama 
dan harus segera ditanggulangi guna meminimalisir dampak yang terjadi..  
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, dapat dirumuskan 
masalah berupa “Jenis limbah (waste) apa saja yang dihasilkan oleh proses 
produksi batik serta jenis limbah apa yang bisa menjadi prioritas pengurangan 
berdasarkan proses produksi pada UKM di Kampoeng Batik Laweyan”. Adapun 
penelitian ini dibatasi permasalahan yang dibahas antara lain pengamatan hanya 
dilakukan pada proses produksi batik cap, penentuan prioritas pengurangan 
limbah hanya untuk jenis limbah padat dan cair dan penentuan prioritas 
pengurangan limbah menggunakan metode Multi Utility Attribut Theory (MAUT) 
dan Technique of Order Preference Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 
Sedangkan tujuan akhir yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah yang 
pertama menggambarkan alur Proses produksi pada UKM Priarso di Kampoeng 
Batik Laweyan, selanjutnya mengidentifikasi limbah (waste) hasil buangan proses 
produksi UKM di Kampoeng Batik Laweyan, kemudian menentukan data spesifik 
limbah yang dihasilkan oleh UKM Priarso di Kampoeng Batik Laweyan dan yang 
terakhir menentukan prioritas limbah yang harus dikurangi di Kampoeng Batik 
Laweyan. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan untuk produk batik cap yang diproduksi oleh 
UKM Batik Supriyarso yang beralamatkan di Kampoeng Batik Laweyan, 
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta.  Adapun prosedur penelitian dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pemecahan masalah pada gambar 1. 
Berikut Penjelasan dari masing-masing tahapan pada kerangka pemecahan 
masalah gambar 1: 
Tahap persiapan merupakan tahapan yang dilakukan untuk permulaan 
sekaligus persiapan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Pada tahap ini 
kegiatan pertama yang dilaksanakan adalah observasi pendahuluan untuk 
mengetahui permasalahan-permasalahan apa saja yang terjadi di Kampoeng Batik 
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Laweyan, khususnya di UKM Supriyarso untuk selanjutnya permasalahan-
permasalahan tersebut diidentifikasi dan dirumuskan.  
Proses identifikasi dan perumusan masalah dilakukan dengan cara 
berdiskusi dengan pelaksana produksi batik cap dan juga studi pustaka mengenai 
permasalahan yang sering terjadi di UKM batik. Setelah permasalahan yang telah 
teridentifikasi dirumuskan untuk mengetahui permasalahan apa yang akan diteliti. 
Langkah selanjutnya adalah penentuan tujuan penelitian. Pada tahap persiapan 
juga ditentukan metode apa saja yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang telah dirumuskan melalui studi pustaka dan observasi 
lapangan. 
Tahap pengumpulan data dilaksanakan untuk mengumpulkan data apa saja 
yang menunjang keberlangsungan pelaksanaan penelitian. Data yang 
dikumpulkan didasarkan pada kebutuhan data berdasarkan metode yang telah 
ditentukan dari tahap persiapan. Pengumpulan data dilaksanakan dengan dua cara 
yaitu observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengetahui secara 
langsung data yang dibutuhkan yaitu yang pertama adalah data tahapan proses 
produksi yang dilaksanakan, data tahapan proses produksi digunakan untuk 
mengetahui tahap-tahap apa saja yang berlangsung selama proses produksi batik 
cap, pengumpulan data ini dilaksanakan dengan wawancara dan pengamatan 
langsung. Data waktu tiap tahapan proses juga dikumpulkan, pengumpulan data 
ini dilaksanakan dengan cara melakukan pengukuran langsung proses produksi 
dengan jam dan stopwatch. Data ini digunakan untuk perhitungan pada tahap 
selanjutnya yaitu sebagai kriteria dalam penentuan prioritas pengurangan limbah. 
Langkah selanjutnya adalah identifikasi limbah yang dilaksanakan tiap proses 
untuk mengetahui limbah jenis apa saja yang dihasilkan oleh proses produksi 




                
Gambar 1 Kerangka Pemecahan Masalah 
Data terakhir yang dikumpulkan adalah data jumlah limbah yang dihasilkan 
selama proses produksi, data jumlah limbah dikumpulkan dengan cara 
pengukuran manual menggunakan alat bantu. Selain dengan observasi, 
pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik wawancara, teknik wawancara 
digunakan untuk memperkuat data yang dihasilkan dari observasi lapangan. 
Setelah data berhasil dikumpulkan, proses produksi yang ada dipetakan dengan 
Operation Process Chart (OPC). 
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Pengolahan data dilaksanakan untuk mengolah data yang telah dikumpulkan 
dalam tahap pengumpulan data. Terdapat dua langkah pada tahapan ini yang 
pertama adalah pengklasifikasian jenis limbah yang dihasilkan oleh UKM Priarso. 
Jenis limbah yang dihasilkan diklasifikasikan menjadi empat yaitu limbah Cair 
berbahaya, limbah Cair, limbah padat bahan berbahaya dan beracun (B3) serta 
limbah padat non-B3, Sedangkan langkah kedua adalah penentuan prioritas 
pengurangan limbah. Terdapat dua metode yang digunakan dalam penentuan 
prioritas yaitu pengolahan data dengan metode Multi Attribute Utility Theory 
(MAUT) dan metode Technique of Order Preference to Similiarity Ideal Solution 
(TOPSIS).  
Pada tahapan ini dilaksanakan analisa data yang dihasilkan pada tahap 
pengolahan data. Data yang dianalisa berupa data spesifik jumlah limbah jenis apa 
saja yang dihasilkan beserta klasifikasi dan tingkat keberbahayaan terhadap 
lingkungan. Selanjutnya juga terdapat analisis hasil pengolahan data baik 
menggunakan metode metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) maupun 
metode Technique of Order Preference to Similiarity Ideal Solution (TOPSIS), 
penerjemahan ini dilakukan untuk mengetahui jenis limbah apa yang menjadi 
prioritas pengurangan limbah di Kampoeng Batik Laweyan. Tahap ini juga 
menghasilkan kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai bahan 
masukan bagi UKM. 
 
3. HASIL DAN PENGOLAHAN DATA 
3.1. Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dimulai dengan pengumpulan data proses kerja 
dimana proses kerja yang terdapat di proses produksi ada 6 proses yaitu proses 
cap, pewarnaan, pelorotan, pencucian, penjemuran dan finishing. Langkah 
selanjutnya adalah pengumpulan data waktu proses dimana hasil dari rata rata 
waktu proses untuk proses pengecapan sebesar 9959,47 detik, sedangkan proses 
pewarnaan sebesar 56,25 detik, proses pelorotan sebesar 1250 detik, pencucian 
sebesar 411,25 detik, proses penjemuran sebesar 4320 detik dan finishing sebesar 
191,67 detik. Langkah ketiga adalah identifikasi jenis limbah dimana hasil 
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identifikasi tertera dalam tabel 3. Setelah limbah teridentifikasi langkah 
selanjutnya adalah peembuatan opc dimana OPC yang dihasilkan tertera pada 
gambar 3. 













3.2. Pengolahan Data 
Setelah tahap pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah pengolahan data 
dimana langkah yang pertama dilakukan adalah klasifikasi limbah yang 
dihasilkan. Hasil dari klasifikasi limbah tertera pada tabel 4. 
Tabel 4 Klasifikasi jenis limbah 
 
No Proses Jenis Limbah Klasifikasi
Kertas Semen Limbah Padat Non-B3
Bekas Lilin Limbah Padat B3
Plastik Lilin Limbah Padat Non-B3
Rafia Limbah Padat Non-B3
Endapan Lilin Limbah Padat B3
Wadah Bekas pewarna Limbah Padat Non-B3
Cairan Asam Limbah Cair Berbahaya
Cairan Basa Limbah Cair 
Endapan Lilin Limbah Padat B3
Arang Kayu Limbah Padat Non-B3
Wadah Detergen Limbah Padat Non-B3
Cairan Basa Limbah Cair 
Cairan Asam Limbah Cair
Serabut Potongan kain Limbah Padat Non-B3





























Selanjutnya setelah limbah terklasifikasi jenis limbah berdasarkan 
klasifikasinya dihitung jumlahnya dalam satuan m
3
. Hasil dari perhitungan jumlah 
limbah tertera dalam tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah limbah berdasarkan klasifikasi 
Jenis Limbah Jumlah 
Limbah Padat Non-B3 1.061106675 
Limbah Padat B3 0.234008824 
Limbah Cair Berbahaya 0.03375 
Limbah Cair 56.565 
Setelah jumlah limbah diketahui, dari jumlah limbah tersebut ditentukan 
prioritas pengurangan limbah dengan yang pertama adalah dengan metode Multi 
Attribute Utility Theory (MAUT), dimana hasil dari perhitungan dengan metode 
MAUT tertera pada tabel 6. 
Tabel 6 Hasil perhitungan metode MAUT 
Jenis Limbah Skor 
Limbah Padat Non-B3 835.4304161 
Limbah Padat B3 996.9893382 
Limbah Cair Berbahaya 56.25 
Limbah Cair 1661.875 
Dari hasil perhitungan metode MAUT diketahui limbah jenis cair memiliki 
skor tertinggi untuk dijadikan prioritas dengan skor 1661,875. Setelah perhitungan 
menggunakan metode MAUT, langkah selanjutnya adalah perhitungan dengan 
metode Technique of Order Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS), dimana hasil 
dari perhitungan TOPSIS tercantum dalam tabel 7. 
Tabel 7 Hasil perhitungan metode TOPSIS 
Jenis Limbah Preferensi 
Limbah Padat Non-B3 0.358948579 
Limbah Padat B3 0.471159057 
Limbah Cair Berbahaya 0.042800613 
Limbah Cair 0.522757002 
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Perhitungan dengan metode TOPSIS menghasilkan hasil yang sama dengan 
metode MAUT dimana limbah yang menjadi prioritas pengurangan adalah limbah 
jenis cair. 
3.3. Analisa Data 
Hasil dari perhitungan dengan metode Multi Attribute Utility Theory 
(MAUT) menunjukkan bahwa jenis limbah cair memiliki nilai akhir tertinggi 
berjumlah 1661,88. Walaupun hanya dihasilkan oleh dua jenis proses produksi, 
jenis limbah cair dapat menjadi pilihan tertinggi metode MAUT dikarenakan 
jumlah yang dihasilkan sangat signifikan dari limbah jenis lainnya, selain itu sifat 
dari perhitungan dengan metode MAUT yang mengakumulasikan hasil dari 
keseluruhan input juga menjadikan limbah cair menjadi prioritas pengurangan dari 
metode MAUT. Sedangkan limbah jenis lain yang harus dikurangi secara 
berturut-turut adalah jenis limbah padat B3 dengan nilai akhir 996,98 selanjutnya 
limbah padat non-B3 dengan nilai akhir 835,533 dan terakhir limbah jenis cair 
berbahaya dengan nilai akhir 56,25. Walaupun secara jumlah limbah padat Non-
B3 lebih banyak dari jenis limbah padat B3, tetapi limbah jenis ini tidak termasuk 
kedalam prioritas tinggi dikarenakan hanya dihasilkan oleh proses yang memiliki 
waktu yang tidak cukup signifikan dibandingkan jenis limbah padat B3. 
Sedangkan urutan terakhir limbah jenis Cair berbahaya menjadi prioritas terakhir 
dikarenakan secara jumlah dan waktu memiliki jumlah yang sedikit. 
Dari perhitungan dengan metode Technique of Order Preference by 
Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS) diketahui limbah yang memiliki prioritas 
tertinggi adalah jenis limbah cair yang memiliki nilai preferensi 0,522. Sama 
seperti pada perhitungan dengan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 
limbah jenis cair menjadi prioritas pengurangan disebabkan oleh signifikannya 
jumlah limbah yang dihasilkan terutama pada proses pencucian sebanyak 49,5 
meter
3
 dibandingkan jumlah dari limbah jenis lain. Sedangkan limbah selanjutnya 
yang menjadi prioritas secara berturut-turut adalah limbah jenis padat B3 dengan 
nilai preferensi 0,471, limbah jenis padat non B3 dengan nilai preferensi 0,528 
dan terakhir limbah jenis cair berbahaya dengan nilai preferensi 0,042. Limbah 
padat jenis B3 menjadi prioritas kedua disebabkan oleh jumlah dari limbah jenis 
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B3 lebih dekat ke solusi ideal dan menjauhi solusi anti ideal, berbeda dengan jenis 
limbah lain yang hanya dekat dengan solusi ideal ataupun menjauhi solusi anti 
ideal. 
Penentuan prioritas pengurangan limbah didasarkan pada hasil perhitungan 
dengan metode Technique of Order Preference by Similiarity to Ideal Solution 
(TOPSIS) maupun Multi Attribute Utility Theory (MAUT). Dari hasil kedua 
perhitungan dengan metode tersebut diketahui bahwa limbah yang memiliki 
prioritas tertinggi dikurangi adalah limbah jenis cair dimana kedua metode ini 
menunjukkan hasil yang serupa. Sedangkan untuk prioritas kedua dan selanjutnya 
juga terjadi persamaan hasil yaitu limbah padat B3, limbah padat non-B3 dan 
terakhir limbah cair berbahaya. 
Dari tahap hasil dan pengolahan data, terdapat beberapa usulan perbaikan 
yang sebaiknya dilaksanakan oleh pihak UKM antara lain: 
Pemberlakuan aturan baku dalam proses produksi batik cap baik jumlah 
produksi maupun waktu produksi, karena selama ini proses pengecapan terkesan 
mengandalkan insting dari pemilik UKM dan operator produksi sehingga 
menyebabkan beberapa permasalahan bottle neck.  
Pembaharuan alat dan perbaikan metode penggunaan alat karena di 
lapangan banyak terjadi limbah disebabkan oleh alat produksi yang tidak efisien.  
Mengurangi penggunaan air, dikarenakan selain limbah cair merupakan 
prioritas pengurangan, penggunaan air di UKM juga cukup boros salah satunya 
untuk proses pencucian yang dilaksanakan di bak yang terlalu besar. Pengurangan 
misalnya dapat dilaksanakan dengan memperkecil atau memberi sekat bak yang 
digunakan untuk proses pencucian dimana saat ini bak yang digunakan berukuran 
4 x 6 meter masih terlalu besar untuk mencuci 4 potong kain yang seharusnya bisa 
dicuci dengan bak ukuran 2 x 3 meter.  
Memperbaiki sistem pembuangan limbah cair  guna mengurangi dampak 
yang ditimbulkan dari limbah UKM, misalkan dengan menanam tanaman cattail 
(Typha Angustifolia) yang terbukti mampu mengurangi kadar pencemaran BOD 
dan COD (Hidayah dan Aditya, 2011).  
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Pada limbah lilin bisa diberlakukan proses daur ulang lilin seperti UKM lain 
yang mulai melaksanakan daur ulang tersebut. 
 
4. PENUTUP
Berdasarkan perhitungan serta analisa pada bab sebelumnya, maka dari 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Alur proses produksi dan waktu proses produksi telah tergambarkan dalam 
bentuk Operation Process Chart (OPC) pada gambar 4.1 dengan 6 proses yaitu 
proses cap dengan waktu 959,47 detik, proses pewarnaan dengan waktu 281,25 
detik, proses pelorotan dengan waktu 1250,62 detik, proses pencucian dengan 
waktu 411,25 detik, proses penjemuran dengan waktu 4320 detik dan finishing 
dengan waktu 191,76 detik. 
Limbah yang dihasilkan oleh UKM batik telah teridentifikasi dan 
terklasifikasi menjadi 4 jenis limbah yaitu limbah padat Non B3 dengan jumlah 
1,063 m3, limbah padat B3 dengan jumlah 0,23 m3, limbah cair berbahaya 
dengan jumlah 0,5033 m3 dan limbah cair dengan jumlah 43,065 m3. 
Keseluruhan limbah tersebar merata kedalam 6 proses kecuali proses penjemuran. 
Berdasarkan perhitungan dengan metode Multi Attribute Utility Theory 
(MAUT) dan Technique of Order Preference by Similiarity to Ideal Solution 
(TOPSIS) diketahui prioritas limbah yang harus dikurangi berdasarkan waktu 
proses produksi adalah yang pertama limbah jenis cair dimana pada perhitungan 
dengan metode MAUT mendapatkan skor 1661,88 sedangkan pada metode 
TOPSIS memiliki nilai preferensi sebesar 0,52. Selanjutnya yang kedua limbah 
jenis padat B3 dimana pada perhitungan dengan metode MAUT mendapatkan 
skor 996,989 dan nilai preferensi sebesar 0,47 pada metode TOPSIS, yang ketiga 
jenis limbah padat non-B3 dimana pada perhitungan dengan metode MAUT 
mendapatkan skor 835,43 sedangkan pada metode TOPSIS memiliki nilai 
preferensi sebesar 0,35 dan terakhir jenis limbah cair berbahaya dimana pada 
perhitungan dengan metode MAUT mendapatkan skor 56,25 sedangkan pada 
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